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ABSTRAK

Sampah plastik telah menjadi isu nasional maupun internasional. Sampah plastik akan
mengalami degradasi menjadi ukuran yang lebih kecil, seperti mikroplastik. Kontaminasi
mikroplastik dapat terjadi di wilayah pesisir dan laut yang dapat memberikan dampak
negative terhadap lingkungan, mengganggu keseimbangan ekosistem, dan biota akuatik yang
ada. Sungai Jebung yang terletak di kawasan pesisir Desa Sungai Nibung, berpotensi
mengalami pencemaran mikroplastik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis,
kepadatan, dan jenis polimer berdasarekan gugus fungsi mikroplastik di Sungai Jebung, Desa
Sungai Nibung, Kalimantan Barat. Pengambilan sampel air dilakukan di tiga stasiun dengan
dua kali pengulangan. Identifikasi jenis mikroplastik dilakukan dengan menggunakan
mikroskop binocular dan analisis gugus fungsi dengan FTIR. Jenis mikroplastik yang
ditemukan di sampel air terdiri dari film, fiber, fragmen, dan pelet. Jenis film dan fiber
memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya. Rata-rata kepadatan total
mikroplastik sebesar 3.188,94 partikel/L. Jenis polimer yang ditemukan antara lain
polyethylene (PE), polystyrene (PS), dan polytetrafluorethylene (PTFE).

Kata Kunci: mikroplastik, polyethylene, polystyrene, polytetrafluorethylene

ABSTRACT

Plastic waste has become a national and international issue. Plastic waste will degrade into
smaller sizes, such as microplastics. Microplastic contamination can occur in coastal and
marine areas which can have a negative impact on the environment, disrupting the balance
of the ecosystem and aquatic biota. Sungai Jebung located in the coastal area of Desa Sungai
Nibung, has the potential to microplastic pollution. This research aims to identify the type,
density and type of polymer of microplastics in Sungai Jebung, Desa Sungai Nibung, West
Kalimantan. Water sampling was carried out at three stations with two repetitions.
Identification of microplastic types was carried out using a binocular microscope and
polymer analysis was done using FTIR. The types of microplastics found in the water
samples consisted of films, fibers, fragments and pellets. Film and fiber have a higher
percentage compared to other types. The average total density of microplastics was 3,188.94
particles/L. The types of polymers found include polyethylene (PE), polystyrene (PS), and
polytetrafluorethylene (PTFE).
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1. PENDAHULUAN

Sampah plastik telah menjadi isu
nasional maupun internasional (Beaumont
et al., 2019), dimana penggunaannya yang
banyak di berbagai bidang sehingga
menyebabkan  permasalahan ~ sampah
plastik menjadi sangat kompleks (Kapo et
al.,, 2020). Produk plastik banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
baik skala industri maupun rumah tangga.
Indonesia dilaporkan menempati urutan
kedua setelah China sebagai penyumbang
sampah plastik (Cordova and Wahyudi,
2016). Berdasarkan informasi terbaru, pada
tahun 2018 produksi sampah plastik dunia
mencapai 360 juta ton (Plastics, 2019) dan
meningkat menjadi 367 juta ton pada tahun
2020 (Tong et al., 2022). Sekitar 7.000
hingga 250.000 ton masuk ke perairan laut
(Galafassi et al., 2019).

Sampah plastik akan mengalami
degradasi (Liu et al., 2022) menjadi ukuran
yang lebih kecil (Thakur et al., 2022),
seperti mikroplastik (Lebreton et al., 2018)
dan nanoplastik (Gigault et al., 2018).
Kontaminasi mikroplastik dapat terjadi di
lingkungan laut, daerah pesisir (Takarina et
al.,, 2022), permukaan hingga dasar
perairan (Cordova and Wahyudi, 2016),
serta daerah kutub (Obbard et al., 2014).
Penelitian mengenai mikroplastik telah
banyak dilakukan di Indonesia (Takarina et
al., 2022), termasuk Kalimantan Barat.
Kontaminasi mikroplastik tersebut dapat
terjadi di air dan sedimen. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya, kelimpahan
mikroplastik di Sungai Kapuas sebesar
943,3 partikel/L (Sugandi et al., 2021) dan
estuari Peniti (37,75 partikel/L) (Saputri,
2021). Selain itu, penelitian Lestari (2019)
menemukan  kelimpahan  mikroplastik
tertinggi di  sedimen terdapat pada
kedalaman 20-30 cm. Mikroplastik bersifat
persisten di perairan (Turner et al., 2020)
dalam jangka waktu yang sangat lama
(Andrady, 2015). Kontaminasi
mikroplastik menyebabkan dampak negatif
terhadap lingkungan, keseimbangan
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ekosistem, dan biota akuatik (Mauludy et
al., 2019).

Di  wilayah pesisir, keberadaan
mikroplastik berkorelasi dengan aktivitas
rumah tangga, pariwisata, industri, maupun
kegiatan perikanan (Wang et al., 2019;
Takarina et al., 2022). Sedangkan
kelimpahannya juga bervariasi, tergantung
dengan populasi masyarakat, jumlah
sampah yang dihasilkan (Jambeck et al.,
2015), serta sungai yang membawa
mikroplastik tersebut ke lingkungan laut
(Lebreton et al.,, 2018). Desa Sungai
Nibung merupakan salah satu desa pesisir
di Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten
Kubu Raya, Kalimantan Barat (BPS
Kecamatan Teluk Pakedai, 2019) memiliki
banyak aliran sungai-sungai kecil, salah
satunya adalah Sungai Jebung yang
mendukung aktivitas masyarakat di desa
tersebut.  Sungai  Jebung  berpotensi
mengalami pencemaran mikroplastik yang
dapat membahayakan lingkungan dan
organisme akuatik yang ada di perairan
tersebut. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi jenis, kelimpahan, dan
jenis polimer berdasarkan gugus fungsi
mikroplastik di Sungai Jebung, Desa
Sungai Nibung, Kalimantan Barat.

2. METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilaksanakan
pada bulan Maret 2023 di Sungai Jebung,
Kalimantan Barat. Sampel air diambil di
empat titik stasiun (Gambar 1) dengan dua
kali pengulangan. Penentuan titik stasiun
menggunakan metode purposive sampling,
stasiun | di muara Sungai Jebung (LS
00°33°20.07” BT 109°11°16.10”), stasiun
Il dekat bagan ikan (LS 00°33°16.65” BT
109°11°12.10”), stasiun III di dermaga (LS
00°33°09.99” BT 109°11°04.72”).
Identifikasi jenis dan analisis data
mikroplastik dilakukan di Laboratorium
IImu Kelautan, Universitas Tanjungpura.
Analisis gugus fungsi dengan FTIR
dilakukan di Laboratorium Kimia Terpadu,
Universitas Hasanuddin, Makassar.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel air untuk pengujian mikroplastik di Sungai
Jebung, Desa Sungai Nibung, Kalimantan Barat

Pengambilan Sampel air

Pengambilan sampel dilakukan dengan
menyaring 100 mL air menggunakan
plankton net (Octarianita et al., 2022).
Setelah disaring, sampel terkonsentrat
kemudian dimasukkan ke dalam botol
dengan volume final 30 mL. Setelah itu,
sampel dimasukkan ke dalam cool box
untuk dianalisis di laboratorium.

Identifikasi Jenis Mikroplastik
Pencacahan mikroplastik dilakukan dengan
pengamatan secara visual menggunakan
mikroskop binokuler XSZ 107BN dengan
perbesaran 40x10. Sedangkan, identifikasi
jenis dilakukan dengan merujuk pada buku
identifikasi mikroplastik oleh Yona et al.
(2021).

Analisis Data

Kelimpahan mikroplastik pada air dapat

dihitung dengan menggunakan rumus
(APHA, 1989):
_a

K = @ X

Vb 101
VOXpXVXTll
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Keterangan:

K :
(partikel/L)
Q: : Luas cover glass (24x24 mm?)

Q2 : Luas lapang pandang (mm?)

Vr Volume sampel terkonsentrat
(30mL)

Vo : Volume sampel yang diamati (1mL)

Kelimpahan mikroplastik

p : Jumlah lapang pandang yang
diamati
V : Volume air yang disaring (100L)

ni: Jumlah partikel mikroplastik yang

tercacah (partikel)

Identifikasi Jenis Polimer Mikroplastik
Jenis polimer mikroplastik diidentifikasi

dengan menggunakan spektrofotometri
FTIR (Fourier Transform Infrared)
(Shimadzu) di Laboratorium  Kimia

Terpadu Universitas Hasanudin. Spektra
FTIR dari sampel air dapat diidentifikasi

gugus fungsinya berdasarkan puncak
serapan dengan bilangan gelombang
tertentu.



Sofiana, M. S. ]., et al /Barakuda 45 5 (2), 184-194
e-ISSN : 2656-7474 DOI: https://doi.org/10.47685 /barakuda45.v5i2.422

2023

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Mikroplastik yang ditemukan di
Muara Sungai Jebung Desa Sungai
Nibung

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Sungai Jebung, Desa Sungai
Nibung menunjukkan adanya kontaminasi
mikroplastik pada air yang ditemukan di
semua stasiun pengamatan. Mikroplastik
yang ditemukan memiliki bentuk, ukuran,
dan warna yang bervariasi. Jenis yang
ditemukan pada sampel air dan sedimen
terdiri dari fiber, pelet, fragmen, dan film
(Gambar 2). Jenis tersebut menandakan
adanya kontaminasi mikroplastik primer
dan sekunder. Pelet merupakan
mikroplastik primer yang diproduksi
dengan ukuran < 5 mm, berfungsi sebagai
bahan baku dalam pembuatan produk
plastik (Martin et al., 2017; Syakti et
al., 2017; Smith et al., 2018).

Hasil penelitian ini  hampir sama
dengan  penelitian  sebelumnya oleh
Sugandi et al. (2021) di Sungai Kapuas
dan Lestari et al. (2019) pada sedimen
mangrove yang menemukan mikroplastik

a -

Y.

jenis fragmen, filamen, fiber, dan pelet.
Selain itu, Sari et al. (2022) juga
mengemukakan bahwa jenis mikroplastik
yang secara umum ditemukan di Indonesia
yaitu fragmen, fiber, dan film. Berdasarkan
hasil pengamatan secara  visual,
mikroplastik jenis fiber yang ditemukan
memiliki

bentuk seperti tali, serat sintesis, dan
berwarna biru. Jenis ini dilaporkan banyak
berasal dari kegiatan mencuci pakaian
(Napper dan Thompson 2016) dan
fragmentasi jaring monofilamen (Febriani
et al., 2020). Pelet memiliki bentuk bulat
dan berwarna hitam, dapat berasal dari
produk kecantikan dan produk kebersihan
seperti sabun cuci muka. Mikroplastik
jenis fragmen berasal dari pecahan plastik
yang lebih besar, memiliki bentuk dan
warna yang sangat bervariasi, seperti
kuning, hijau, merah, hitam. Sedangkan,
film berbentuk tipis seperti lembaran atau
pecahan plastik yang transparan. Jenis film
banyak berasal dari fragmentasi kantong
plastik, kemasan makanan dan minuman
ringan, sertabahan pengemas lainnya.

v

o

Gambar 2. Jenis mikroplastik yang ditemukan lbzda sampel air di Sungai Jebung (a) fiber,
(b) pelet, (c) fragmen, dan (d) film
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Kelimpahan Mikroplastik di Muara
Sungai Jebung Desa Sungai Nibung

Di  setiap stasiun  pengamatan,
mikroplastik pada sampel air Sungai
Jebung, Desa Sungai Nibung memiliki
kepadatan yang beragam dengan rata-rata

3188,94 partikel/L.  Nilai kepadatan
mikroplastik pada penelitian ini lebih
tinggi  dibandingkan  dengan  hasil

penelitian oleh Saputri (2021) di muara
Peniti Kabupaten Mempawah dan Sugandi
et al. (2021) di Sungai Kapuas Pontianak.
Tingginya kepadatan mikroplastik di
stasiun Il dan 1ll disebabkan karena pada
lokasi tersebut terdapat aktivitas perikanan

4500
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0

1957,62

Kepadatan total (partikel/L)

3781,19

seperti dermaga kapal dan bagan tancap.
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
area yang dekat dengan pelabuhan atau
lalu lintas kapal, serta kegiatan perikanan
dan akuakultur berkontribusi terhadap
kelimpahan mikroplastik yang tinggi
(Claessens et al., 2011; Cole et al., 2011;
Boucher dan Friot, 2017; Takarina et al.,
2022). Stasiun | dekat dengan muara
Sungai Jebung memiliki kepadatan yang
lebih rendah dengan stasiun lainnya.
Muara sungai yang berhadapan langsung
dengan laut memungkinkan mikroplastik
tertranspor/terbawa arus sehingga
kelimpahannya semakin berkurang.

3828,00

Stasiun

Gambar 3. Kepadatan total mikroplastik pada sampel air di Sungai Jebung
Desa Sungai Nibung

Sampah plastik yang lebih besar dapat
terurai menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil yang disebut fragmentasi (Tanaka
dan Takada 2016). Kepadatan dan
distribusi mikroplastik di lokasi penelitian
disebabkan oleh kondisi geografis (Isobe et
al., 2015; Zhu et al, 2018), dan
karakteristik lingkungan (Rocha-Santos
dan Duarte, 2015) dapat mempengaruhi
pergerakan mikroplastik dan akumulasinya
di muara sungai (Diez-Minguito et al.,
2020). Desa Sungai Nibung memiliki
banyak aliran sungai, salah satunya Sungai
Jebung yang dapat menjadi perangkap
bahan pencemar termasuk mikroplastik.
Selain itu, belum adanya manajemen
sampah yang baik di Desa Sungai Nibung
juga berkontribusi terhadap tingginya
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kepadatan ~ mikroplastik  yang  ada.
Kepadatan mikroplastik yang tinggi
didominasi oleh aktivitas penduduk yang
berkaitan dengan penggunaan plastik.
Banyak masyarakat yang membuang
sampah rumah tangga langsung ke perairan
karena belum adanya tempat pembuangan
sampah sementara.

Aktivitas antropogenik diduga
menjadi  sumber utama pencemaran
mikroplastik (Wang et al., 2019; Takarina
et al., 2022) yang ada di perairan. Terdapat
korelasi  positif antara penambahan
populasi  manusia dan  kelimpahan
mikroplastik (Rochman et al., 2013).
Wilayah pesisir dengan padat penduduk
dilaporkan memiliki kepadatan
mikroplastik lebih tinggi dibandingkan
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dengan wilayah lepas pantai maupun di
laut dalam (Nor dan Obbard, 2014; Peng et
al., 2017). Permukaan perairan merupakan
area Yyang paling produktif sehingga
keberadaan mikroplastik di zona tersebut

dapat mengakibatkan dampak negatif
terhadap lingkungan (Cai et al., 2018),
gangguan keseimbangan ekosistem dan
biota yang ada di dalamnya (Sari et al.,
2022).

Tabel 1. Persentase jenis mikroplastik pada sampel air di Sungai Jebung

Persentase jenis mikroplastik (%)

Stasiun

Film Fiber Fragmen Pelet

| 44 57 19,13 28,80 7,50

I 71,98 20,93 4,61 2,48

11 86,05 11,78 1,61 0,56
Berdasarkan hasil perhitungan, jenis lainnya dengan rata-rata = 2.295,95

mikroplastik yang ditemukan di Sungai
Jebung memiliki persentase yang berbeda
(Tabel 1). Secara umum, fiber dan film
memiliki persentase  lebih  tinggi
dibandingkan dengan jenis lainnya. Hasil
penelitian oleh Asadi et al. (2019) dan
Takarina et al. (2022) juga menemukan
film dan fiber pada sampel air lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis lainnya.
Mikroplastik jenis film diduga berasal dari
penggunaan kantong plastik dan jenis
kemasan plastik lainnya oleh masyarakat.
Sedangkan, aktivitas perikanan
berkontribusi terhadap tingginya kepadatan
mikroplastik jenis fiber.

Di semua stasiun  pengamatan,
mikroplastik jenis film memiliki kepadatan
tertinggi  dibandingkan dengan jenis

3500
-
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~
£ 2500
=
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< 1500
o
£ 1000
Y,
500 I
0
[
mfilm 872,42
fiber 374,50
fragmen 563,88
pelet 146,82

partikel/L. Jenis ini banyak dihasilkan dari
fragmentasi botol plastik, kantong plastik,
dan pembungkus plastik yang tidak terdaur
ulang. Nainggolan et al. (2022) dan
Febriani et al. (2020), menyatakan bahwa
film memiliki densitas rendah sehingga
banyak ditemukan mengapung di perairan.
Fiber yang ditemukan pada sampel air di
muara Sungai Jebung Desa Sungai Nibung
memiliki rata-rata kelimpahan 539,05
partikel/L. Tingginya kelimpahan
mikroplastik jenis film dan fiber diduga
karena adanya kegiatan penangkapan ikan
oleh nelayan lokal menggunakan jaring
plastik, jalur lalu lintas kapal nelayan, serta
dermaga labuh kapal yang ada dekat lokasi
penelitian.

2721,52 3293,91
791,56 451,10
174,48 61,71

93,63 21,28

Gambar 4. Kepadatan jenis mikroplastik pada sampel air di Sungai Jebung
Desa Sungai Nibung
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Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa keberadaan area pendaratan ikan
dapat  berperan  dalam  akumulasi
mikroplastik yang ada di lingkungan
perairan (Li et al., 2020; Fauziah et al.,
2021). Selain itu, jenis mikroplastik
tersebut berkorelasi erat dengan kegiatan
antropogenik (Zhao et al., 2018), limbah
mencuci pakaian (Takarina et al., 2022;
Nainggolan et al., 2022), degradasi tali
plastik (Crawford dan Quinn, 2016), dan
aktivitas penangkapan ikan menggunakan
jaring (Jeyasanta et al., 2020; Li et al.,
2020). Jenis fragmen memiliki rata-rata
kepadatan 266,69  partikel/L  yang
dilaporkan dapat berasal dari aktivitas
manusia (Yona et al., 2019), seperti limbah
plastik yang ukurannya lebih besar, keras,
dan kaku (Dewi et al., 2015), seperti

paralon, galon, dan botol minuman
(Tanaka dan Takada, 2016) yang
terdegradasi. Sedangkan rata-rata

2023
kepadatan jenis pelet yaitu 87,24
partikel/L.  Kepadatan yang rendah

disebabkan tidak adanya pabrik maupun
industri di lokasi penelitian, dan hanya
terbawa oleh arus. Pelet dijadikan sebagai
bahan utama untuk pembuatan plastik
(Laila et al., 2020; Sulistyo et al., 2020).

Analisis FTIR Mikroplastik di Sungai
Jebung Desa Sungai Nibung

Identifikasi  jenis  polimer  dari
mikroplastik yang ditemukan pada muara
Sungai Jebung Desa Sungai Nibung antara
lain polyethylene (PE), polystyrene (PS),
dan polytetrafluorethylene (PTFE) (Tabel
2). Jenis polimer yang ditemukan di air
Sungai Kapuas, Kalimantan Barat lebih
bervariasi, yaitu PE, PP, PS, PTFE dan
poliamida (Sugandi et al., 2021). Polimer
PE dan PTFE ditemukan pada semua
stasiun (I, Il, dan [Ill). Polimer PS
ditemukan hanya pada stasiun II.

Tabel 2. Hasil Identifikasi Polimer Mikroplastik di Muara Sungai Jebung

Bilangan gelombang (cm™)

Gugus Fungsi

Stl Stll Stlll
- 509 509 CF, bending
559 - 578 CF, bending
- 677 - Aromatic ring out of plane bending
705 - 721 CH; rocking
1.463 1.460 1.460 CH, bending
1.635 1.637 1.635 C=C stretching
2.881 2.881 - C-H stretching
3.446 3.446 3.448 OH stretching

Analisis FTIR pada sampel air pada
stasiun I, Il, dan Il menunjukkan adanya
vibrasi dari gugus fungsi C-H stretching,
CH, bending, dan CH; rocking. Polimer
PE dilaporkan diproduksi hampir mencapai
90% dari total produksi plastik di
Indonesia (Hadiyanto et al., 2021). Polimer
jenis ini adalah poliolefin dengan rantai
hidrokarbon linier yang panjang, sehingga
sulit didegradasi secara alami, dan
membutuhkan waktu lebih dari 100 tahun
untuk terdegradasi (Chamas et al., 2020).
Polimer PE terakumulasi di perairan dan
pada akhirnya terdegradasi menjadi
mikroplastik yang diakibatkan oleh faktor
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fisis (Li et al., 2018). Sumber PE adalah
kantong plastik dan wadah penyimpanan
(Andrady, 2015). Jenis polimer lain yang
ditemukan pada muara Sungai Jebung
adalah PS pada stasiun II. Polimer ini
menunjukkan adanya vibrasi dari gugus
fungsi senyawa dengan cincin aromatik
(out of plane bending) dan CH aromatik
(out of plane bending), C-H stretching, dan
CH; bending. PS adalah salah satu jenis
polimer selain PP yang ditemukan pada
semua bagian dari benua Asia (Hamid et
al., 2018). Densitas kedua polimer ini
adalah 0,83-0,85 g¢g/mL (Ramadan dan
Sembiring, 2020) yang lebih rendah
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dibandingkan densitas air. Oleh karena itu,
polimer ini akan sering ditemukan pada
kolom air. Sumber PS berasal dari
perkakas dan wadah (Anggraini et al.,
2020). Jenis polimer PTFE juga ditemukan
pada semua stasiun. Adanya jenis polimer
ini ditandai dengan munculnya puncak
serapan dari CF, bending. PTFE adalah
jenis polimer penyusun plastik dengan
densitas 2,0 g/m® dan 2,3 g/m*® dalam
bentuk amorf dan kristalin  secara
berurutan (Sperati et al., 1961) Polimer ini
berbeda dengan plastik lainnya, plastik
jenis ini digunakan untuk melapisi
peralatan dapur yang diaplikasikan melalui
penyemprotan. Lapisan ini sebagian besar
dapat terkelupas karena pemanasan atau
gesekan dengan peralatan lainnya (Sajid et
al., 2017).

4. SIMPULAN

Jenis mikroplastik yang ditemukan
pada sampel air di Sungai Jebung, Desa
Sungai Nibung terdiri dari film, fiber,
fragmen, dan pelet. Jenis film dan fiber
memiliki persentase lebih  tinggi
dibandingkan dengan jenis lainnya. Rata-
rata kepadatan total mikroplastik sebesar
3.188,94 partikel/L. Jenis polimer yang
ditemukan antara lain polyethylene (PE),

polystyrene (PS), dan
polytetrafluorethylene (PTFE).
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